141

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini maka penulis
mengajukan kesimpulan sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Bagaimanakah kinerja guru pendidikan jasmani di Kecamatan Conggeang
dan Sumedang Utara?

Dilihat dari aspek qualiti of work terutama administratif yang merujuk
kepada kompetensi pedagogik, guru-guru penjas meniru perumusan pembelajaran
yang sudah jadi karena belum paham pembuatan RPP dan silabus yang
berkarakter, merasa kehadiran pengawas olahraga dari dinas pendidikan tidak
bisa membantu karena bukan dari latarbelakang penjas dan jarang memberikan
solusi ketika guru penjas menemukan permasalahan pembelajaran, bahkan
terkesan berbelit-belit sehingga tidak ada yang bisa dijadikan pegangan oleh
guru-guru penjas.

Terkait dengan capability khususnya kecakapan dalam pekerjaan merujuk
kepada kompetensi kepribadian, penggunaan metode dan strategi yang digunakan
dalam pembelajaran oleh guru-guru penjas tidak jelas, guru-guru pendidikan
jasmani hanya menyebutkan menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran
dan aplikasi pengalaman mengajar.

Sedangkan dari aspek qualiti of work terutama administratif merujuk kepada
kompetensi pedagogik, dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan
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oleh beberapa guru pendidikan jasmani belum sepenuhnya mengemas dalam
bentuk permainan tetapi layaknya melatih olahraga atau penguasaan teknik-teknik

dasar olahraga.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja guru pendidikan jasmani
sekolah dasar di Kecamatan Conggeang dan di Sumedang Utara?

Terkait dengan aspek prompteness khususnya peningkatan kemampuan
merujuk kepada kompetensi propesional, masih lemahnya kreatifitas guru dalam
meningkatkan wawasan dengan banyak membaca literatur atau buku sumber
tentang kepenjasan.

Dari aspek initiative khususnya penanganan pekerjaan merujuk kepada
kompetensi kepribadian, penggunaan lapangan di beberapa sekolah dasar, untuk
pembelajaran pendidikan jasmani masih ada yang meminjam lapangan instansi
lain dan lapangan digunakan secara bersama-sama dengan sekolah lain karena
letak sekolah berdekatan. Dalam pemilihan materi pelajaran guru-guru pendidikan
jasmani menyampaikan beberapa materi pilihan seperti bola voli, sepak bola,
skiping, galaksin, kasti, dan atletik. Materi-materi tersebut dipilih karena untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran, lebih cepat diserap siswa,
disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

Pandangan masyarakat di kecamatan Conggeang dan di Sumedang Utara
yang salah menilai pendidikan jasmani di sekolah. Masyarakat di Kecamatan
Conggeang dan Kecamatn Sumedang Utara menilai bahwa dengan belajar

pendidikan jasmani siswa mempunyai keterampilan teknik-teknik olahraga.
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Kepala sekolah kurang mendukung kepada guru-guru pendidikan jasmani
ketika guru-guru penjas tidak berhasil mendapat medali dalam OOSN Kkarena
terkesan menghambur-hamburkan biaya, selanjutnya jika siswanya tidak ada yang
menjadi atlit dalam kegiatan OOSN, maka kepala sekolah melarang guru
pendidikan jasmani di sekolah dasar tersebut untuk ikut serta dalam kegiatan
OOSN.

Dari segi prompteness terutama peningkatan kemampuan merujuk kepada
kompetensi profesional, jarang mengikuti pelatihan. Selama ini guru-guru penjas
berinisiatif membuat Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk mengadakan pertemuan
walau tidak ada instruktur atau pelatih yang ahli dengan jadwal pertemuan satu
bulan satu kali.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan Conggeang dan
Sumedang Utara diharapakan menambah wawasan kepenjasan melalui
berbagai cara seperti membaca berbagai literatur tentang kepenjasan untuk
meningkatkan  Kinerjanya dan kompetensinya sebagai guru pendidikan
jasmani sehingga mencapai tingkat profesionalisme guru pendidikan jasmani
yang baik.

2. Guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan Conggeang dan
Sumedang Utara diharapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani

dikemas dalam bentuk permainan tidak sepenuhnya mengarah kepada teknik-
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teknik dasar olahraga, dan menggunakan berbagai metode mengajar jangan
hanya menggunakan gaya mengajar komando

3. Kepala sekolah dasar di Kecamatan Conggeang dan Sumedang Utara
diharapkan memberikan dukungan kepada guru-guru pendidikan jasmani dan
siswa untuk mengikuti kegiatan seperti OOSN, karena merupakan penerapan
ilmu dan penambahan wawasan untuk meningkatkan kinerjanya.

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang diharapkan mengadakan seminar,
pelatihan, atau diklat secara teratur untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan agar memperbaiki Kinerja guru-guru pendidikan jasmani.
Bahkan diharapkan adanya program guru bermutu bagi guru penjas yang
selama ini program guru bermutu hanya bagi guru-guru kelas saja. Sehinnga
diharapkan kinerja guru-guru pendidikan jasmani di Kabupaten Sumedang
menjadi semakin baik.

5. Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang diharapkan menempatkan pengawas
mata pelajaran pendidikan jasmani yang latarbelakang pendidikannya dari
pendidikan jasmani agar membantu dan memahami permasalahan yang

dihadapi guru pendidikan jasmani dalam meningkatkan kinerjanya.
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